BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :
1) Kondisi Objektif Pemahaman Siswa Mengenai Perawatanan Organ Seks
Pemahaman subjek mengenai perawatan organ seksual khususnya pada
aspek biologis dan fungsinya sudah paham, hanya saja pada aspek cara
merawat organ seksual subjek belum mamahami secra detail dan terperinci.
2) Kondisi Objektif Rancangan Program
SLB C Sukapura Bandung, sudah menyediakan program pendidikan
seks dan diselenggarakan saat subjek duduk di kelas delapan SMPLB dan
dilanjutkan pada kelas Sembilan SMPLB, hanya saja belum maksimal,
dikarenakan materi belum tersampaikan secara menyeluruh, dimana guru
hanya menjelaskan mengenai cara menjaga diri, begitupun mengenai
perawatan dan pengenalan organ seks, guru sudah memberikan
pembelajaran mengenai apa itu organ seks pada anak.
3) Kondisi Objektif Pelaksanaan Program Di Sekolah
Pelaksanaan pembelajaran perawatan organ seksual pada anak
dengan hambatan kecerdasan kurang efektif karena siswa tidak
mendapatkan pembelajaran secara langsung atau praktek. Guru hanya
memberikan pembelajaran sebatas pengetahuan saja dan belum
dilaksanakan, berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan
pelaksanaan program pembelajaran disekolah kurang efektif dan perlu
dikembangkan kembali.
4) Rancangan Pengembangan Program Pembelajaran Perawatan Organ Seks
Rumusan pengembangan program perawatan organ seksual yang
telah disusun secara garis besar ada beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi,

menentukan tujuan dan menentukan target disertai dengan beberapa
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komponen lainnya seperti materi, media metode dan evaluasi. Program ini
diberikan untuk anak dengan hambatan kecerdasan yang disesuaikan
dengan kebutuhan anak dan dilaksanakan dengan berkesinambungan.
5) Hasil Validasi Pengembangan Program

Program perawatan organ seksual yang telah disusun, mendapatkan
beberapa saran dari beberapa ahli yang menjadi validator program. Dengan
adanya saran-saran tersebut, maka mendapatkan beberapa perubahan
ataupun menambahan dalam susunan program perawatan organ seks yang
telah disusun sebelumnya. Perubahan tersebut terdapat pada bagian : dasar
pemikiran, tujuan program, sasaran, ruang lingkup, silabus, RPP, materi,

metode, media, prosedur dan penilaian.

4.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
terdapat beberapa hal yang perlu peneliti sampaikan sebagai suatu
rekomendasi sebagai berikut :
1) Bagi Pengguna Hasil Penelitian
a) Bagi Sekolah
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, peneliti
merekomendasikan kepada pihak sekolah untuk membuat program
perawatan organ seksual yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sekolah
juga memfasilitasi siswa untuk mendapatkan media yang lebih konkrit.
b) Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memeriksa rekomendasi
berupa program perawatan organ seksual, program ini diharapkan dapat
dilaksanakan dengan baik. Peneliti juga merekomendasi guru untuk
dapat membimbing siswanya sesuai dengan kemampuan anak.
2) Bagi Peneliti Berikutnya
Peneliti ini menjelaskan tentang pengembangan program perawtan
organ seksual, maka dari itu peneliti merekomenasi bagi peneliti berikutnya
untuk mengujikan program perawatan organ seksual ini apakah sudah

mampu mengembangkan perawatan organ seks atau belum
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